BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Semakin majunya kondisi perekonomian global saat ini akan
menimbulkan persaingan usaha yang semakin ketat, terlebih lagi saat ini
Indonesia sudah memasuki era Asean Economic Community (AEC) atau
biasa disebut dengan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Pembentukan
pasar tunggal (MEA) ini nantinya memungkinkan satu negara menjual barang
dan jasa dengan mudah ke negara-negara lain seluruh Asia Tenggara
sehingga kompetisi akan semakin ketat (www.bbc.com). Kondisi ini
mengharuskan perusahaan untuk melakukan pengelolaan fungsi-fungsi
penting yang ada sehingga perusahaan akan mampu lebih unggul dalam
menghadapi persaingan.

Salah satu fungsi yang penting dalam perusahaan adalah manajemen
keuangan. Dalam manajemen keuangan, salah satu unsur yang perlu
diperhatikan adalah mengenai seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kebutuhan dana yang akan digunakan untuk beroperasi
dan pengembangan perusahaannya. Modal menjadi salah satu fokus utama
dalam perusahaan karena baik dalam pembukaan bisnis maupun
pengembangan bisnis modal sangat diperlukan. Oleh karena itu, perusahaan
harus menentukan seberapa banyak modal yang diperlukan untuk

membiayai bisnisnya.


http://www.bbc.com/

Kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik apabila
manajer keuangan perusahaan tepat dalam pengambilan keputusan pendanaan
perusahaan. Keputusan pendanaan yang baik tersebut dapat dilihat dari
struktur modal perusahaan. Struktur modal yaitu keputusan keuangan yang
berkaitan dengan pendanaan usaha yang optimal. Defia Riasita (2014)
menyatakan bahwa struktur modal yang optimal adalah suatu kondisi
dimana sebuah perusahaan dapat menggunakan kombinasi utang dan ekuitas

secara ideal, yaitu menyeimbangkan nilai perusahaan dan biaya modalnnya.

Struktur modal merupakan komposisi ekuitas dan hutang pada suatu
perusahaan yang sering dihitung berdasarkan besaran relatif berbagai sumber
pendanaan. Dalam prakteknya manajer perusahaan bertugas mengidentifikasi
struktur modal yang optimal dengan meminimalkan biaya keuangan
perusahaaan dan memaksimalkan laba perusahaan (Zeitun dan Tian, 2007).
Terdapat dua kriteria dalam keputusan struktur modal (Sartono, 2005) yaitu
meminimalkan wacc dan memaksimalkan nilai perusahaan. Biaya modal
rata-rata tertimbang (wacc) dapat diminimumkan apabila perusahaan
memutuskan untuk menggunakan lebih banyak hutang (Brigham dan
Houston, 2011). Namun perlu diperhatikan penggunaan dana eksternal
(hutang) menimbulkan risiko apabila perusahaan tidak mampu membayar
hutang-hutangnya maka perusahaan terancam likuiditasnya sehingga pada

akhirnya mengancam posisi manajer (Yeniatie dan Destriana, 2010).

Menggunakan utang dalam jumlah yang lebih besar akan meningkatkan

risiko yang ditanggung oleh pemegang saham. Namun, menggunakan lebih



banyak utang pada umumnya akan meningkatkan perkiraan pengembalian
atas ekuitas (Brigham dan Houston, 2011: 155). Menghimpun dana
perusahaan dari utang merupakan hal yang bisa berdampak positif apabila
manajer keuangan bijak dan proporsional dalam menggunakan utang, namun
apabila manajer tidak proporsional dalam menentukan proporsi utang bisa
berakibat buruk seperti terjadinya beban bunga dari utang yang lebih tinggi
dibandingkan dengan keuntungan perusahaan akan berdampak terjadinya
krisis keuangan perusahaan dan dapat berakibat pada bangkrutnya

perusahaan.

Struktur modal dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Brigham
dan Houston (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal adalah
stabilitas penjualan, struktur aset, leverage operasi, tingkat pertumbuhan,
profitabilitas, pajak, kendali, sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman dan
lembaga pemeringkat, kondisi pasar, kondisi internal perusahaan, dan
fleksibilitas keuangan. Namun menurut Bambang Riyanto (2001) struktur
modal perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor utama, yaitu tingkat bunga,
stabilitas earning, susunan aktiva, kadar risiko dari aktiva, besarnya jumlah
modal yang dibutuhkan, keadaan pasar modal, sifat manjemen, dan besarnya

suatu perusahaan.

Profitabilitas adalah pendapatan perusahaan yang sudah dikurangi
biaya-biaya. Menurut Gitman (2003), profitabilitas adalah hubungan antara
pendapatan dan biaya yang dihasilkan dengan menggunakan aset perusahaan,

baik lancar maupun tetap dalam aktivitas produksi. Perusahaan yang



memiliki keuntungan yang tinggi cenderung menggunakan pendanaan secara
internal untuk membiayai semua aktivitas perusahaan. Pernyataan ini sesuai
dengan pecking order theory yang berpendapat bahwa manajemen cenderung
akan mengutamakan pendanaan internal untuk memenuhi kebutuhan modal

perusahaan.

Perusahaan yang memiliki aktiva tetap didalam jumlah yang besar
maka berpeluang besar pula dalam menggunakan hutang dalam jumlah yang
besar. Hal ini disebabkan skala perusahaan yang cukup besar, akan memiliki
akses lebih mudah terhadap sumber dana jika dibandingkan dengan
perusahaan yang skalanya lebih kecil. Besarnya aktiva tetap bisa digunakan

untuk jaminan perusahaan ketika akan menggunakan hutang (Sartono, 2005).

Ukuran perusahaan berperan sebagai faktor penting yang harus
dipertimbangkan dalam menentukan seberapa besar keputusan pendanaan
atau struktur modal di dalam rangka memenuhi besarnya aktiva perusahaan
(Kartini dan Tulus Arianto, 2008). Perusahaan dengan skala yang besar
cenderung akan membutuhkan dana yang besar pula untuk menutupi biaya
dari aktivitas-aktivitas yang ada diperusahaan. Maka dari itu timbulah

keperluan dana yang semakin melambung yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Modal merupakan instrumen yang sangat penting untuk mendukung
keberlangsungan dari perusahaan, terutama perusahaan yang bergerak dalam
sektor food and beverage. Seiring meningkatnya permintaan konsumen

terhadap barang kebutuhan sehari-hari maka meningkat pula kebutuhan



perusahaan akan modal perusahaan itu sendiri. Food and beverage adalah
salah satu dari sekian banyak jenis perusahaan yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia. Perusahaan food and beverage sendiri menjual kebutuhan-
kebutuhan umum atau pokok manusia untuk menunjang kebutuhan manusia
dan dapat dikatakan merupakan salah satu perusahaan industri penting yang
ada di Indonesia atau bahkan dunia. Sifat alami manusia yang konsumtif
memperkuat alasan perusahaan penyedia kebutuhan sehari-hari manusia
untuk terus berinovasi serta menyediakan produk dengan kualitas yang baik
serta memiliki harga jual yang mampu bersaing dengan perusahaan food and
beverage lainnya (Michael, 2018). Dengan menggunakan perusahaan food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek,
dikarenakan eksistensi dari industri ini di Indonesia terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Sehingga menimbulkan ketertarikan untuk bisa
diteliti lebih dalam lagi mengenai perihal apa saja yang menimbulkan

fenomena ini terjadi.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang telah
dilakukan oleh Ni Putu Yeni (2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Ni Putu Yeni (2015) mengatakan bahwa profitabilitas dan struktur aktiva
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Dalam penelitian ini

menambahkan variabel ukuran perusahaan menjadi variabel independen.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Struktur Aktiva dan Ukuran

Perusahaan terhadap Struktur Modal (Studi Kasus pada Perusahaan



Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2017)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang sudah dijabarkan, maka

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal pada
Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia?
Apakah terdapat pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal pada
Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia?
Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal

pada Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas
terhadap struktur modal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva
terhadap struktur modal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan

terhadap struktur modal.



Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat lebih memperdalam memahami dan

mengetahui mengenai profitabilitas, struktur aktiva, ukuran perusahaan

terhadap

struktur modal.

2. Penelitian ini sebagai bahan untuk pertimbangan dalam menentukan

kebijakan perusahaan dimasa yang akan datang khususnya pada aspek

struktur modal.

E. Sistematika Penulisan SKripsi

BAB | : PENDAHULUAN

Bab pertama  merupakan bab  pendahuluan  yang
mengemukakakn mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan skripsi.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

BAB Il :

Bab kedua membahas mengenai telaah pustaka yang diawali
landasan teori, yaitu pengertian struktur modal, teori-teori
struktur modal, faktor-faktor yang mempengaruhi struktur
modal, yang kemudian dilanjutkan dengan kerangka pemikiran.
METODELOGI PENELITIAN

Bab ketiga menguraikan mengenai metode penelitian yang
membahas variabel dan definisi operasional, penentuan sampel,

jenis dan sumber data, serta metode analisis yang digunakan.



BAB IV :

BAB V :

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang diskripsi obyektif dalam
penelitian yang berisi penjelasan singkat tentang obyek yang
digunakan dalam penelitian. Analisis data dan pembahasan
hasil penelitian.

PENUTUP

Bab ini terdiri atas simpulan yang berisi penyajian secara
singkat apa yang diperoleh dari pembahasan dan saran
yang merupakan anjuran yang disampaikan kepada pihak

yang berkepentingan terhadap hasil penelitian ini.



